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ABSTRAK 

      Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan terarah untuk 

menemukan konsep sendiri atau mengembangkan konsep yang telah ada 

sebelumnya. KPS pada peserta didik perlu dikembangkan. Instrumen asesmen 

yang digunakan guru pada ujian harian hanya mengembangkan satu aspek KPS 

saja. Artinya, instrumen asesmen yang digunakan guru belum bisa mengukur KPS 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen asesmen 

KPS pada materi klasifikasi makhluk hidup yang valid dan praktis. 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Instrumen pengumpulan data berupa angket uji validitas dan uji 

praktikalitas, serta soal multiple choice. Data dianalisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif. 

      Penelitian ini menghasilkan instrumen asesmen KPS pada materi klasifikasi 

makhluk hidup untuk peserta didik SMP yang valid dan praktis. Dari 50 soal yang 

diujicobakan terdapat 25 soal yang valid secara empiris; tingkat kesukaran dengan 

kriteria mudah, sedang, sukar; dan daya pembeda dengan kriteria cukup dan baik. 

Reliabilitas soal tinggi yaitu 0.83, tingkat kesukaran soal berada dengan kriteria 

mudah 28%, sedang 60% dan sukar 12% , soal memiliki daya beda dalam kisaran 

cukup dan baik. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa telah 

dihasilkan instrumen asesmen KPS yang valid secara logis dan empiris; praktis; 

reliabel; dengan tingkat kesukaran mudah, sedang dan sukar; dan memiliki daya 

pembeda dengan kriteria cukup dan baik. 

Kata kunci: Keterampilan Proses  Sains, Instrumen Asesmen Keterampilan 

Proses Sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

      Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang  

mempelajari alam. Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 22) menjelaskan, IPA 

merupakan ilmu yang memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari 

fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau 

kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya. Selain itu, IPA juga 

merupakan suatu kumpulan teori yang lahir dan berkembang dari metode 

ilmiah dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah (Trianto, 2014: 136). Oleh 

karena itu, dalam proses pembelajaran IPA tidak lepas dari tahap-tahap 

ilmiah. 

      IPA dipandang sebagai proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah. 

Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan 

pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. 

Produk diartikan sebagai hasil proses, dan sebagai sikap, IPA dapat 

memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, 

serta hubungan sebab akibat. Dalam proses pembelajaran IPA ketiga dasar 

tersebut diharapkan dapat muncul, sehingga peserta didik dapat mengalami 

proses pembelajaran secara utuh. 

      Ketiga dasar IPA dapat muncul dengan penerapan Keterampilan Proses 

Sains (KPS). KPS merupakan keterampilan terarah untuk menemukan konsep 

sendiri dan mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya. Menurut 
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Rustaman (2007: 5-8) keterampilan proses sains terdiri dari sejumlah 

keterampilan, yaitu melakukan pengamatan (observasi), menafsirkan 

pengamatan (interpretasi), mengelompokkan (klasifikasi), meramalkan 

(memprediksi), berkomunikasi, menyusun hipotesis, merencanakan 

percobaan atau penyelidikan, menerapkan konsep atau prinsip, dan 

mengajukan pertanyaan. Sejumlah keterampilan ini akan dijadikan indikator 

untuk penelitian. 

      Penerapan KPS pada peserta didik SMP sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Menurut Kemendikbud (2017), salah satu tujuan pendidikan adalah peserta 

didik memiliki keterampilan menerapkan pengetahuan dalam rangka 

melakukan penyelidikan ilmiah dan pemecahan masalah. Untuk peserta didik 

SMP pencapaian tujuan pendidikan tersebut dilakukan dengan kegiatan 

pembelajaran IPA yang didasarkan pada metode ilmiah. Berdasarkan hal itu, 

penerapan KPS dalam pembelajaran dapat mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan. 

      Penerapan KPS dalam pembelajaran hendaknya diimbangi dengan 

kegiatan asesmen KPS. Arifin (2012: 4) menjelaskan, asesmen adalah suatu 

proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk 

mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik untuk 

membuat keputusan-keputusan. Salah satu pelaksanaan asesmen adalah 

dengan menggunakan instrumen tes tertulis. 

      Tes tertulis sering digunakan karena memiliki kelebihan. Thoha (2003: 

54) menjelaskan, tes ini kelebihannya dapat mengukur kemampuan sejumlah 
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peserta didik dalam tempat yang terpisah dalam waktu yang sama. Perlunya 

muatan KPS dalam tes tertulis, karena tes ini dapat melatih keterampilan 

berpikir proses peserta didik dengan menerapkan proses-proses IPA. 

      Tes tertulis sering digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat 

perkembangan peserta didik setelah menempuh proses pembelajaran. 

Arikunto (2012: 48) menjelaskan, tes ini bertujuan untuk menentukan posisi 

kemampuan peserta didik dalam kelompok. Salah satu penggunaan tes tertulis 

adalah pada saat ujian harian, dibuat sendiri oleh guru mata pelajaran. 

      Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Herniwida, S.Pd., yang 

merupakan guru IPA SMPN 15 Padang, pada tanggal 21 Juli 2017 terungkap 

bahwa guru sudah mulai menerapkan kegiatan asesmen KPS yaitu dengan 

membuat soal yang memuat KPS. Namun hanya pada materi tertentu saja, 

salah satunya pada materi klasifikasi makhluk hidup yang merupakan salah 

satu materi yang sulit diselesaikan peserta didik dengan baik. Ini disebabkan 

banyaknya kendala yang dialami guru saat membuat maupun mengujikan 

soal. Kendala bagi guru, menerapkan KPS dalam soal masih hal baru bagi 

guru, sedangkan peserta didik banyak yang kesulitan menyelesaikan soal 

KPS. Hal ini membuat guru beranggapan soal KPS yang dibuat belum bisa 

dijadikan sebagai alat ukur kemampuan peserta didik. 

      Berdasarkan hasil observasi, IPA termasuk mata pelajaran yang sulit, 

banyak  soal ujian semester IPA yang tidak dapat diselesaikan peserta didik 

dengan benar. Hal ini dibuktikan dari nilai ujian semester genap peserta didik 

pada mata pelajaran IPA yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 
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(KKM). KKM yang ditetapkan di SMPN 15 Padang yaitu 7. Nilai rata-rata 

Ujian Semester Ganjil Peserta Didik Kelas VII pada mata pelajaran IPA dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1.  Nilai Rata-rata Ujian Semester Ganjil Peserta Didik Kelas 

VII SMPN 15  Padang  pada Mata Pelajaran IPA  Tahun 

Ajaran 2017/2018 

No. Kelas Rata-rata Nilai 

1. VII.1 52 

2. VII.2 39 

3. VII.3 44 

4. VII.4 36 

5. VII.5 44 

6. VII.6 39 

7. VII.7 34 

8. VII.8 36 

      Sumber: Guru IPA SMPN 15 Padang 

      Penelitian Rahmawati (2016), soal ujian semester IPA kelas VII di Kota 

Padang pada tahun ajaran 2014/2015 dan 2015/2016, telah memuat 58,3% 

KPS dasar dan 18,2% KPS terpadu. Ini berarti 76,5% soal ujian semester 

telah bermuatan KPS. Oleh karena itu, hendaknya muatan KPS pada soal 

ujian semester dapat dijadikan sebagai referensi oleh guru untuk 

mengembangkan soal yang melatih KPS peserta didik.  

      Berdasarkan hasil observasi terhadap nilai Ujian Harian 1 IPA Semester 

Ganjil Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VII SMPN 15 Padang yang 

diajar oleh Ibu Herniwida, S.Pd., terlihat bahwa masih banyak peserta didik 

yang nilainya dibawah KKM yang ditentukan. Nilai rata-rata Ujian Harian 1 

IPA Semester Ganjil dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 



5 

 

 

 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Ujian Harian 1 IPA Semester Ganjil Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VII SMPN 15 Padang yang 

di Ajar oleh Ibu Herniwida, S.Pd 

No. Kelas Rata-rata Nilai 

1. VII.1 78,2 

2. VII.2 53,3 

3. VII.3 59,9 

Sumber: Guru IPA SMPN 15 Padang 

 

      Dalam penelitian ini, kelas yang dijadikan sampel adalah kelas VII.3 

karena kehomogenan kelas terhadap hasil belajar peserta didiknya. 

Sedangkan dari hasil analisis Ujian Harian 1 IPA Semester Ganjil Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VII SMPN 15 Padang Tahun Ajaran 

2017/2018, muatan KPS pada soal sudah ada namun hanya pada satu aspek 

saja yaitu aspek mengklasifikasi. Seperti yang disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Ujian Harian 1 IPA Semester Ganjil Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VII SMPN 15 Padang 

Aspek Keterampilan 

Proses Sains 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Mengobservasi 0 0 

Interpretasi 0 0 

Mengklasifikasi 2 66 

Memprediksi 0 0 

Mengkomunikasikan 0 0 

Menyusun Hipotesis 0 0 

Merencanakan Percobaan 0 0 

Menerapkan Konsep 0 0 

Mengajukan Pertanyaan 0 0 

Total  2 66 

Sumber: Guru IPA SMPN 15 Padang 

 

      Dari hasil analisis ujian harian tersebut terlihat bahwa, pada soal ujian 

harian 1 hanya terdapat satu aspek KPS yaitu mengklasifikasi. Pada ujian 

harian 1 ini, materi Klasifikasi Makhluk Hidup digabung dengan materi 

Pengukuran, hanya terdapat 3 soal tentang Klasifikasi Makhluk Hidup. Dari 3 
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soal ini, terdapat 2 soal yang bermuatan KPS, tetapi hanya mengembangkan 

satu aspek saja. Guru memang sudah mencoba membuat instrumen asesmen 

KPS, namun masih belum maksimal. Berdasarkan hal diatas, maka penulis 

mengembangkan instrumen asesmen tentang Keterampilan Proses Sains pada 

materi Klasifikasi Makhluk Hidup untuk Peserta Didik SMP. 

B.   Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Nilai ujian semester IPA peserta didik kelas VII SMPN 15 Padang masih 

rendah. 

2. Soal yang dibuat guru IPA SMPN 15 Padang masih sedikit yang memuat 

aspek-aspek KPS. 

3. Guru mengalami kendala dalam membuat instrumen asesmen KPS. 

4. Belum tersedianya instrumen asesmen Keterampilan Proses Sains pada 

materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang memadai untuk peserta didik 

SMP. 

C.   Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah yang 

diteliti yaitu belum tersedianya instrumen asesmen Keterampilan Proses Sains 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang memadai untuk peserta didik 

SMP. 
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D.   Rumusan Masalah 

      Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pengembangan instrumen asesmen keterampilan proses 

sains pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang valid dan praktis untuk 

peserta didik SMP? 

2. Bagaimana bentuk instrumen asesmen keterampilan proses sains pada 

materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang valid dan praktis untuk peserta 

didik SMP? 

E.   Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Menentukan proses pengembangan instrumen asesmen keterampilan 

proses sains pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang valid dan praktis 

untuk peserta didik SMP. 

2. Menghasilkan bentuk instrumen asesmen keterampilan proses sains pada 

materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang valid dan praktis untuk peserta 

didik SMP. 

F.    Manfaat Penelitian 

      Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, dapat menggunakan instrumen asesmen ini dalam proses 

pembelajaran IPA sehingga peserta didik terbiasa menjawab soal yang 

melatih keterampilan proses sains. 
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2. Bagi peneliti lain, sebagai salah satu referensi untuk melakukan penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini. 

G.   Definisi Operasional 

      Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang membuat 

peserta didik dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, dan 

teori-teori dengan keterampilan proses dan sikap ilmiah peserta didik itu 

sendiri. Instrumen asesmen keterampilan proses sains merupakan kegiatan 

asesmen yang digunakan guru untuk memperoleh informasi keterampilan 

proses sains peserta didik. Instrumen ini berbentuk soal pilihan ganda 

(multiple choice). 

      Keterampilan proses sains memiliki indikator soal sebagai berikut. 

1. Observasi 

Objek peristiwa yang sesungguhnya. 

2. Interpretasi 

Menyajikan sejumlah data untuk memperlihatkan pola. 

3. Klasifikasi 

Mencari persamaan dan perbedaan untuk melakukan pengelompokkan. 

4. Prediksi  

Mengajukan dugaan atau ramalan berdasarkan kecenderungan pola. 

5. Mengkomunikasikan 

Mengubah bentuk penyajian data ke dalam bentuk penyajian lain, seperti 

dari bentuk tabel ke bentuk grafik. 
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6. Merancang percobaan  

Memberi kesempatan untuk mengusulkan gagasan berkenaan dengan 

alat/bahan yang akan digunakan, urutan prosedur yang harus ditempuh, 

menentukan variabel, mengendalikan variabel. 

7. Menyusun hipotesis  

Merumuskan dugaan sementara, atau menguji pernyataan yang memiliki 

hubungan dua variabel atau lebih, biasanya mengandung cara kerja untuk 

menguji hipotesis. 

8. Menerapkan konsep  

Memuat konsep atau prinsip yang diterapkan pada kondisi baru. 

9. Mengajukan pertanyaan 

Memunculkan sesuatu yang mengherankan agar peserta didik termotivasi 

untuk bertanya. 

H.   Spesifikasi Produk 

      Produk yang dihasilkan adalah instrumen asesmen keterampilan proses 

sains materi Klasifikasi Makhluk Hidup SMP yang valid dan praktis. 

Instrumen asesmen keterampilan proses sains yang dibuat adalah berbentuk 

objektif berupa soal pilihan ganda. 

      Lembar instrumen ini terdiri dari cover, halaman judul, petunjuk 

pengerjaan, dan instrumen asesmen Keterampilan Proses Sains. Cover 

memuat identitas soal yang meliputi judul, jenis materi, dan nama pengarang. 

Halaman judul memuat judul, logo Universitas Negeri Padang (UNP), nama 
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penyusun, nama pembimbing, dan nama validator yang telah memvalidasi 

soal ini. 

      Lembar instrumen ini juga memiliki petunjuk pengerjaan soal yang berisi 

pedoman dan aturan untuk mengerjakan instrumen asesmen keterampilan 

proses sains. Petunjuk ini terdiri dari petunjuk umum dan khusus. 

      Soal ini memiliki empat alternatif jawaban dan jenis tulisan pada soal 

yaitu Times New Roman 12pt. Lembar instrumen ini berjumlah 25 butir soal. 

Soal ini memuat Keterampilan Proses Sains (KPS). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

telah dihasilkan instrumen asesmen keterampilan proses sains yang valid 

secara logis dan empiris; praktis; reliabel; dengan tingkat kesukaran dengan 

kriteria mudah, sedang, sukar; dan daya pembeda dengan kriteria cukup dan 

baik. 

B. Saran 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

hal-hal berikut. 

1. Diharapkan agar instrumen asesmen keterampilan proses sains ini dapat 

digunakan untuk mengukur dan melatih keterampilan proses sains peserta 

didik. 

2. Diharapkan ada pengembangan lanjutan untuk mengembangkan instrumen 

asesmen keterampilan proses sains untuk materi lain. 
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